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ABSTRAK

(A) Nama : NORIS PERNANDO MANUNTUN
(B) NIM : 1040050071
(C) Judul Skripsi : PERAN KURATOR DALAM PENGURUSAN

HARTA DEBITOR PAILIT DITINJAU DARI
UNDANG-UNDANG NOMOR 37 TAHUN 2004
TENTANG KEPAILITAN DAN PENUNDAAN
KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG. (Studi Kasus:
Putusan No.73/Pailit/2009/PN.NIAGA/Jkt.Pst Tentang
Pernyataan Pailit PT.Pelita Propertindo Sejahtera).

(D) Halaman D1 —xi, 1-72
(E) Kata Kunci : Kurator & Harta Pailit

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis tentang
peran kurator dalam pengurusan harta debitor pailit. Penelitian mengenai peran
dan tugas kurator dalam pengurusan harta debitor pailit (studi kasus: Putusan
No.73/Pailit/2009/PN.NIAGA/Jkt.Pst  tentang pernyataan pailit PT.Pelita
Propertindo Sejahtera) ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perlindungan
hukum terhadap kreditor atas kepailitan yang diajukan debitor dan bagaimana
penyelesaian atas harta pailit sehubungan dengan debitor mempailitkan diri.
Kasus bermula dari debitor tidak mampu membayar utang lalu mempailitkan diri.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian yang
mengutamakan penelitian kepustakaan dan dokumen dokumen untuk memperoleh
data sekunder.

Pendekatan normatif dalam penelitian ini dengan mengkaji peraturan-
peraturan hukum yang berkaitan dengan masalah perlindungan hukum terhadap
kreditor atas kepailitan yang diajukan debitor, sedangkan pendekatan yuridis
digunakan dalam menganalisis hukum terhadap faktafakta yang terjadi untuk
selanjutnya digunakan dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terkait
dalam kaitannya dengan masalah perlindungan hak-hak kreditor sehubungan
dengan debitor mempailitkan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :



Permohonan kepailitan yang dilakukan oleh debitor sesuai dengan
UUKPKPU(UU No.37 Tahun 2004) maupun UUK, secara substansial tidak ada
perubahan dalam syarat-syarat pengajuan permohonan Kkepailitan. Pada
kenyataannya, syarat-syarat tersebut belum representatif dalam perlindungan hak-
hak kreditor. Dapat dilihat dari tidak adanya permohonan debitor untuk meminta
persetujuan kepada kreditor. Syarat syarat pengajuan permohonan kepailitan
tersebut jauh dari asas keadilan bagi penyelesaian kepailitan, terutama bagi
kreditor yang mempunyai debitor harta kekayaannya (boedel) tidak cukup untuk
membayar keseluruhan hutang. UUKPKPU yang mengantikan UUK belum
sepenuhnya lengkap untuk dapat melindungi hak-hak kreditor, sehubungan
dengan kasus PT.Pelita Propertindo Sejahtera tidak ada kejelasan tentang
pengembalian hutang secara penuh apabila ternyata harta kekayaan debitor pailit
tidak cukup untuk membayar seluruh hutang-hutangnya, secara tidak langsung
kreditor diharuskan untuk menerima kenyataan bahwa semua hutangnya tidak
akan dapat dilunasi secara penuh oleh debitor pailit tanpa ada tindakan-tindakan
dan solusi yang dapat dilakukan oleh kreditor sebelum permohonan kepailitan
tersebut diajukan debitor pailit ke Pengadilan Niaga.
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